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DAFTAR WAWANCARA PERSEPSI MASYARAKAT TERDIDIK DESA
SINGAJAYA INDRAMAYU TENTANG KONSEP ISLAM NUSANTARA

1. Nama - Saluki, S.Pd.1
Umur : 46 tahun
Waktu : 12 Januari 2019

Peneliti : Assalamu’alaikum

Saluki, S.Pd.l :  Wa’alaikum salam

Peneliti : Hayuu ngopi dulu pak guru sekalian ada obrolan nih buat
penelitian.

Saluki, S.Pd.l :  Boleh

Peneliti . Ini pak guru pendapat sampean tentang Islam Nusantara
gimana?

Saluki, S.Pd.l : Menurut pendapat saya sih... kenapa tidak Islam rahmatal
lil ‘alamin saja.. saya Kira istilah ini menurut pendapat saya
tidak tepat lah.

Peneliti : Kenapa bisa tidak tepat pak guru? karena apa ya....nanti ada

Saluki, S.Pd.l : Islam cina, Islam Amerika nantinya...menjadikan Islam
sendiri-sendiri sesuai negaranya. lIstilah Islam Nusantara
pendapat saya sih..menimbulkan perpecahan antar ormas
Islam soalnya kan gagasan ini kan dari NU, kalau benar dan
tidaknya istilah itu ya masing-masing punya alasan lah..yang
pastinya.

Peneliti Apa bisa menimbulkan perpecahan antar sesama Islam
tah...pa guru?

Saluki, SPd.1 Pastinya akan timbul perpecahan gitu...antar ormas Islam,
kan bukan hanya NU saja ormas Islam itu.

Peneliti Bagaimana pendapat pak Saluki... tentang istilah Islam
Nusantara ini menerima atau menolak?

Saluki, S.Pd.l : Kalau saya jelas menolak sesuai dengan persepsi saya yang
anda tanyakan kepada saya...

Peneliti Terima kasih pak guru atas waktunya..



2. Nama
Umur
Waktu

Peneliti
Thantowi
Peneliti
Thantowi
Peneliti

Thantowi

Peneliti

Thantowi

Peneliti

Thantowi
Peneliti

3. Nama
Umur
Waktu

Peneliti

Asep
Peneliti

: Thantowi Alfansuri, S.Pd
: 30 tahun
: 9 Januari 2019

Assalamu’alaikum

Wa’alaikum salam

Punten mas...Thowi mengganggu waktunya va....

Nggak apa-apa mangga....saya bikin kopi dulu ya pak..

Ini mas Towi..minta pendapat tentang Islam Nusantara yang
sekarang sedang ramai di bicarakan itu...

Menurut saya sih..masalah istilah Islam Nusantara ini
sebenarnya tidak menjadi masalah itu kan hanya istilah saja
kan...kan sekarang contohnya Islam berkemajuan ya sama
sajalah...begitu, istilah kan bukan menjadi pokok agama
hanya sebuah istilah lah..gitu.

Islam Nusantara dalam konsepnya mengatakan bahwa Islam
raadikal itu datang dari Timur-Tengah...apakah mas
Thantowi menerima konsep ini..?

Begini bahwa Islam Arab adalah Islam radikal dengan
alasan konflik yang ada di sana gitu...jadi kan seolah-olah
mengambil kesempatan dengan keadaan di Timur-Tengah
sekarang ini, menurut pendapat saya pribadi inilah sumber
perpecahan antar Islam

Mas...Thowi berarti yang menjadi masalah memusuhi
bangsa Arabnya ya gitu?

lya menurut pendapat saya itu..sih

Terima kasih mas... Thowi

. Asep Hidayat
: 34 tahun
: 16 Januari 2019

Kebetulan mas Asep...sekalian ngobrol nih...sambil ngopi di
majlis

Oh...gimana pak Saef....ada yang perlu diobrolkan.

lya nih.tolong dibaca dulu mas Asep lembaran ini ya..nanti
berpendapat bebas...



Asep

Peneliti
Asep

Peneliti
Asep

Peneliti

4. Nama
Umur
Waktu

Peneliti
Ratomi
Peneliti
Ratomi
Peneliti
Ratomi
Peneliti

Ratomi

Peneliti

Ratomi

Peneliti

Menurut pendapat saya mengenai istilah Islam Nusantara
setelah sampean menyodorkan artikel tentang konsep Islam
Nusantara, hanyalah cara berislamnya orang Indonesia gitu
mas.. ..Istilah ini bukan untuk membedakan kultur.

Jadi apa yang membedakannya...mas?

Menunjukkan gini loh... cara berlslamnya orang di Indonesia
santun, moderat, toleran dan menghargai kebudayan lokal.
Islam Nusantara adalah Islam yang moderat dan toleran,
apakah menerima konsep ini bagi mas Asep..?

Menerima, istilah Islam Nusantara juga mungkin punya tujuan
merubabh citra Islam teroris menjadi Islam yang moderat.

Oke makasih nih atas pendapatnya.

: Ratomi
: 58 tahun
: 14 Januari 2019

Assalamu’alaikum

Wa’alaikumussalam

Maaf mengganggu Kkiai ..mau wawancara tentang Islam
Nusantara kiai seperti yang sekarang ramai di kalangan NU.
Islam Nusantara itu bukan madzhab, Islam Nusantara
sebenarnya Islam biasa yang masih sesuai syari’at Islam
Kenapa banyak yang mengatakan ini aliran baru kiai?
mungkin kalau yang nggak paham akan bilang itu madzhab
baru, padahal bukan. sebenarnya kan sudah dari dulu ada
Islam Kita ini,

Apakah dari dulu kial, tetapi saya juga baru mendengarnya?
Islam yang menyesuaikan kondisi Indonesia cuma baru
sekarang-sekarang aja digaungkan.

Islam Nusantara seperti ramai di bicarakan kiai sebagai
bentuk aliran baru dan konsepnya juga berbeda dengan aliran
yang lain, apakah kiai setuju dengan konsep ini?

Saya pribadi jelas menerima konsep Islam Nusantara ini
karena bukan mazhab baru dan tidak melanggar syariat Islam
seperti yang katakan tadi tentang persepsi saya. Banyak yang
tidak memahami maka akan menuduh Islam Nusantara ini
sebagai mazhab baru itu karena sosial media saja sebenarnya
sejak dulu sudah ada ..sama dengan contohnya Islam
berkemajuan hanya semboyan saja.

Terima kasih kiai atas waktu dan pendapatnya.



5. Nama
Umur
Waktu

Peneliti
Makjuni
Peneliti
Makjuni
Peneliti
Makjuni
Peneliti
Makjuni

Peneliti

Makjuni

Peneliti
Makjuni
6. Nama
Umur
Waktu
Peneliti
Supyadi

Peneliti

Supyadi

: Makjuni,S.Pd.1
: 54 tahun
: 17 Januari 2019

Assalamu’alaikum

Wa’alaikumussalam

Maaf mengganggu kang ustad...

ooh..nggak mas..ada yang bisa saya bantu?

Ini kang ustad mau nanya pendapat kang ustad tentang Islam..
Nusantara yang ramai di perbincangkan ...biasa untuk
penelitian

Menurut pendapat saya sih... “ Islam Nusantara menurut saya
adalah Islam yang cocok bagi Indonesia.

Cocoknya dengan sebab apa kang ustad?

Karena mengikuti ajaran wali songo. tidak keras dan santun.
sampean juga tahu sejarah wali songo kan? nah! Islam
Nusantara ya kaya gitu.

Islam Nusantara meniru cara dakwah walisongo.....apa setuju
kang ustad..”?

Saya setuju dengan konsep Islam Nusantara ini karena
mengikuti sejarah para walisongo dan cocok untuk Indonesia.
Dari segi kultur juga cocok karena Indonesia banyak terdiri
dari suku, kalau dalam istilah jawa “banyu bening kena
iwake” menyebarkan Islam tanpa merusak kebudayaan lokal
yang ada .

Terima kasih kang ustad...atas pendapatnya dan telah
mambantu saya dalam penelitian ini.

sama-sama mas...

: Supyadi Munsyi,S.Ag
: 60 tahun
: 12 Januari 2019

Assalamu’alaikum

Wa’alaikumussalam

Kang ustad ini..saya mau wawancara tentang Islam Nusantara
buat penelitian..

Ooh mangga ...



Peneliti :  Bagaimana pendapat kang ustad....tentang Islam Nusantara
ini?

Supyadi : Saya sendiri belum memahami Islam Nusantara ini,
masyarakat Desa Singajaya sebagian besar kayaknya belum
mengenal juga

Peneliti : Begini kang wustad..ya seperti tahlil, yasinan dan
sebagainya tradisi lah..qgitu, ya seperti itu Islam Nusantara
Supyadi - kalau konsepnya apa yang dibicarakan sampean tadi mas..

seperti tahlil, tradisi ngalap berokah, halal bi halal itu
sih...sudah sehari-hari kegiatan tradisi keagamaan di desa
Singajaya ini

Peneliti Ooh..berarti sudah dilaksanakan ya kang ustad tetapi
masyarakat belum mengenalnya...

Supyadi :  Kurang lebihnya begitu mas....

Peneliti - Bagaimana pendapat kang ustad tentang Islam Nusantara

ini yang membolehkan tahlil, yasinan, tujuh bulan, sedekah
bumi, asla dengan syariat Islam ?

Supyadi - Saya sendiri jelas setuju dengan konsep Islam Nusantara
walalu belum memahami Islam Nusantara ini akan tetapi
dalam keseharian tradisi keagamaan menggunakan konsep
Islam Nusantara seperti yang pernah saya katakan tadi,
tahlil, yasinan dan lain-lain.

Peneliti :  Terima kasih kang ustad atas waktunya nih...

Supyadi :  Sama-sama mas....

7. Nama - Ajid Istiono
Umur : 45 tahun
Waktu : 18 Januari 2019

Peneliti : Assalamu’alaikum

Ajid : Wa’alaikumussalam

Peneliti : Gimana kabarnya lur?

Ajid : Sehat....wal ‘afiat....

Peneiti : Saya mau wawancara nih lur...tentang konsep Islam Nusantara.
Ajid . Saya belum mengerti tentang Islam Nusantara itu bagaimana?
Peneliti : Apakah NU belum memberitahu tah lur?

Ajid : Belum ada sosialisasi dari pengurus NU di sini...

Peneliti : Itu lur....mencakup seperti tahlilan, yasinan, dan sebagainya.

Ajid : Kalau gambarannnya seperti itu ya kita sudah melaksanakannya ..



Seperti tahlil, yasinan, maulid nabi.

Peneliti : Terus lur.. dengan adanya Islam Nusantara ini setuju tah..

Ajid : Konsep Islam Nusantara belum ada sosialisasinya kebenarannya
masih diragukan, apakah mas Ajid menerimnya ?

Peneliti : Terima kasih waktue lur...

Ajid : sama-sama......

8. Nama : Solikin
Umur : 45 tahun
Waktu : 16 Januari 2019

Peneliti © Assalamu’alaikum

Solikin : Wa’alaikussalam

Peneliti : Maaf mengganggu kang Solikin...

Solikin : Ooh..nggak...ayo masuk biasa aja kaya orang penting aja
sayanya.

Peneliti : Terima kasih kang...

Solikin :  Biasa kalau perokok kan kopi dulu..nih...

Peneliti : Kang solikin tau aja nih....hehehee....ini kang saya mau ada
keperluan untuk penelitian wawancara lah gitu...untuk tesis....

Solikin . Boleh....tentang apa nih...

Peneliti © Tentang konsep Islam Nusantara kang..ini saya bawa
gambarannya,, .

Solikin : Setelah saya baca dan pahami tentang Islam Nusantara,
sepertinya pas untuk masyarakat desa Singajaya.

Peneliti : Sebabnya apa kang..bisa pas begitu..?

Solikim : Konsep Islam Nusantara ini meniru sejarah dakwah para

walisongo menurut saya ya...baguslah tidak selalu
mengkafirkan sesama muslim.

Peneliti . Islam Nusantara meniru cara dakwah walisongo.....apa setuju
kang Solikin.?
Solikin : Saya menerimanya, Konsep ini tidak gampang mengkafirkan

\sesama muslim, sekarang kan banyak pehamanan Islam yang
tekstual dan dipahami keras, kan sudah banyak tuh ustadz-
ustadz yang dikit-dikit haram, dikit-dikit bid’ah, dikit-dikit
menyalahkan dengan marah-marah. Kalau seperti itu kan
bahaya, makanya saya sangat setuju dengan konsep Islam
Nusantara yang meneysuaikan keadaan Indonesia tanpa
meninggalkan syari’at Islam.



Peneliti
Solikin

9. Nama
Umur
Waktu

Peneliti
Imron
Peneliti

Imron
Peneliti

Imron
Peneliti
Imron

Peneliti

Imron

Peneliti

Imron

: Oke kang...terima kasih atas pendapat dan bantuannya.
: Sama-sama kang......

: Imron al-Hadi
: 46 tahun
: 17 Januari 2019

Assalamu’alaikum

Wa’alaikumussalam

Maaf...pak guru mengganggu nih...

Nggak biasa aja.lah gimana..ada yang bisa saya bantu nih...
Ini pak guru..mau wawancara buat penelitian tesis,
mengambil tema persepsi masyarakat tentang Islam
Nusantara.....

“Islam Nusantara itu Islam yang toleran

sebabnya gimana..pak guru..?

Amalannya mengajak kita untuk bisa menjalin hubungan
yang baik antar sesama, dan itu memang benar sesuai
ungkapan kasihanilah yang ada di bumi, maka yang dilangit
akan menyayangimu.

Islam Nusantara adalah Islam yang moderat dan toleran,
apakah menerima konsep ini pak Hadi..?

Saya menerima konsep Islam Nusantara dong.. karena kan
sudah saya katakan tadi, bahwa Islam Nusantara itu Islam
yang toleran, yang amalannya mengajak kita untuk bisa
menjalin hubungan yang baik antar sesama, kalo seperti itu
kan Indonesia terjaga dengan baik.

Terima kasih pak guru sudah berpendapat untuk tesis saya
ini...

Sama-sama mas....kita kan...diwajibkan untuk saling
membantu hehehe.....



10. Nama
Umur
Waktu

Peneliti
Susilawati
Peneliti
Susilawati
Peneliti

Susilawati
Peneliti

Susilawati

Peneliti
Susilawati

Peneliti

Susilawati

Peneliti
Susilawati

: Hj.Susilawati,S.Pd
1 41 tahun
: 12 Januari 2019

Assalamu’alaikum

Wa’alaikumussalam

Maaf bu haji mengganggu nih..

Nggak apa —apa...biasa kok... banyak tamu biasanya...

Ini bu haji minta waktunya sebentar aja ada keperluan
wawancara penelitian buat tesis saya ini...

Apa temanya nih...?

Persespsi masyarakat terdidik desa Singajaya tentang konsep
Islam Nusantara..

“Aduh pak, kalau Islam Nusantara itu bagus karena Islam yang
menjunjung tinggi nilai toleransi.

Bentuk toleransinya apa saja bu haji...?

kan banyaknya yang setuju Islam Nusantara kan dari NU,
gereja saja dijaga apalagi masjid. itulah toleransi...

Islam Nusantara adalah Islam yang moderat dan toleran,
apakah menerima konsep ini bu Haji..?

Saya pribadi jelas menerima konsep Islam Nusantara ini
seperti yang bapak tanyakan tentang persepsi saya tuh...bentuk
toleransi Islam Nusantara dengan ikut menjaga perayaan hari
raya agama lain itu kan sangat bagus untuk sebuah perdamaian
bangsa ini, Islam Nusantara itu bagus karena Islam yang
menjunjung tinggi nilai toleransi dengan toleransi kan semua
akan terasa indah.

Terima kasih waktunya bu haji.....

Sama-sama mas...



11. Nama
Umur
Waktu

Peneliti
Nurfaridah
Peneliti
Nurfaridah
Peneliti
Nurfaridah

Peneliti
Nurfaridah

Peneliti

Nurfaridah

Peneliti

12. Nama
Umur
Waktu

Peneliti
Toyibin

: Nurfaridah,S.Pd.I
: 50 tahun
: 20 Januari 2019

Assalamu’alaikum

Wa’alaikumussalam

Maaf.. bu guru minta waktunya sebentar..

Boleh..ada yang bisa saya bantu mas....

Mau wawancara tentang Islam Nusantara nih..bu guru...?
“kalau menurut saya sih, konsep Islam Nusantara ya konsep
Islam yang mempunyai budaya nusantara bukan budaya
arab,

Contohnya gimana bu guru..?

Cara berpakaian juga beda, tradisi lokal kaya nuju bulan,
tahlilan dan lain-lain dimasuki ajaran Islam. intinya ya
begitulah! nah kita kan di Indonesia, maka konsep Islam
Nusantara itu pas untuk kita. Konsep Islam Nusantara ini
memasukkan ajaran Islam kedalam budaya lokal dan
menjadikan menjadi sebuah budaya Islam yang baru

Apakah  ibu  setuju  bahwa Islam  Nusantara
mengakulturasikan antara budaya dengan agama?

Saya jelas menerima dong.. kan seperti yang sudah saya
katakan dalam persepsi saya tadi, kalau Islam Nusantara itu
cocok dan pas dengan Indonesia. Islam yang mempunyai
khas budaya Indonesia. Kenapa begitu...ya karena kita itu
sebelum masuk Islam sudah ada budaya sendiri makanya
ajaran Islam masuk melalui budaya itu dan timbul budaya
khas Islam Indonesia.

Terima kasih bu guru pendapatnya dalam membantu tesis
saya..

: Toyibin
41 tahun
: 18 Januari 2019

: Assalamu’alaikum
: Wa’alaikumussalam



Peneliti
Toyibin

Peneliti
Toyibin

Peneliti
Toyibin

Peneliti

Toyibin

Peneliti
Toyibin

13. Nama
Umur
Waktu

Peneliti

Fathoni
Peneliti

Fathoni

Maaf mengganggu kang ustad....ini mau wawancara
tentang Islam Nusantara.

Ooh...yang sedang ramai itu tah....

Nggih kang ustad....

Islam Nusantara ini kenapa sih..ada .rasa permusuhan
kepada bangsa Arab dengan menuduh bahwa Islam Timur-
Tengah itu Islam radikal, konsep ini sepertinya apa
ya....kayaknya sih akal-akalannya golongan liberalis
gitu....

Terus apa langkah yang harus kita lakukan kang ustad....
Sebaiknya kita berhati-hati kita lihat dibelakang
pengusung Islam Nusantara ini apakah bener-bener orang
yang memperjuangkan Islam atau justru sebaliknya hanya
sebuah kepentingan politik saja.

Islam Nusantara dalam konsepnya ingin menangkal Islam
radikal yang datang dari Arab apakah setuju atau menolak
kang ustad?

Saya menolak konsep Islam Nusantara ini mas....alasannya
kan jelas seperti persepsi saya yang sampean tanyakan tadi
kan.

Terima kasih kang ustad pendapatnya....

Sama-sama.....

: Muhammad Fathoni
: 51 tahun
: 29 Januari 2019

Assalamu’alaikum

Wa’alaikumussalam

Ngopi dulu pak bekel sekalian ngobrol di warung
nih...tentang Islam Nusantara di baca dulu..konsepnya
nih..nanti berpendapat bebas..

Menurut pengalaman saya bekerja selama 8 tahun di Arab
Saudi di sana menganut madzhab Hambali dalam sistem
pemerintahnnya. Kalau Islam Nusantara mengatakan bahwa
Islam Arab Saudi itu radikal saya kira ya tidak sesuai fakta
disana.
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Peneliti

Fathoni

Peneliti

Fathoni

14. Nama

Umur

Waktu

Peneliti

Supriyadi

Peneliti
Supriyadi

Peneliti
Supriyadi

Peneliti
Supriyadi

Menurut pak Fathoni setuju tidak bahwa Islam radikal
berasal dari Arab dalam konsep Islam Nusantara ini?

Kalau masalah menolak dan menerimanya gi mana
ya.......saya tetap saja menolak mas.....alasannya begitu lah
sesuai yang anda tanyakan tadi tentang persepsi, sesuai
pengalaman saya di Arab Saudi selama 8 tahun di sana tidak
ada Islam radikal dan memakai mazhab Hambali sistem
pemerintahannya.

Oke pak bekel terima kasih pendapatnya.... di lanjut
ngoipinya.

Ya lanjut..sama-sama

. Supriyadi
: 43 tahun
: 19 Januari 2019

Pak ketua ini saya sekalian wawancara untuk tesis
nih,,,tolong di baca konsepnya dan berpendapat bebas.

Saya merasa sedih melihat konsep Islam Nusantara model
islam toleran, moderat, santun ini mengapa begitu membenci
Islam dari Arab ya...

Kenapa pak ketua bisa begitu..?

Dengan dalih Islam Arab radikal dan memang terbukti
bahwa Nabi Muhammad SAW berkata bahwa ada kaum
nanti yang membenci bangsa Arab nanti akan melupakan
aku. Kenapa gitu...loh harus datang dari negara kita kaum
tersebut. Saya pribadi di belakang ini pasti ada kepentiingan
kelompok tertentu gitu,,,mas

Menurut pak ketua berarti menolak tentang knsep Islam
Nusantara ini..?

Yang jelas saya menolak konsep Islam Nusantara ini
mas....sesuai persepsi tadi sampean tanyakan.

Terima kasih pak ketua pendapatnya nih.

Sama-sama mas.......

11



15. Nama
Umur
Waktu

Peneliti
Nadirin
Peneliti

Nadirin

Peneliti
Nadirin

Peneliti

Nadirin

Peneliti
Nadirin

16. Nama
Umur
Waktu

Peneliti
Asnawi
Peneliti
Asnawi
Peneliti
Asnawi
Peneliti
Asnawi
Peneliti

: Nadirin
: 57 tahun
: 17 Januari 2019

Assalamu’alaikum

:» Wa’alaitkumussalam

Bah....bikin kopi vya...sekalian wawancara tentang Islam
Nusantara..abah baca dulu konsepnya dan berpendapat
bebas...

Menurut pendapat saya konsep Islam Nusantara sama saja
menghidupkan Islam abangan atau Islam kejawen lah...

Apa penyebabnya bah.....?

Konsep ini mencampuradukkan agama dengan budaya
kejawen kan begitu, kan nantinya kita melakukan hal bid’ah
yang termasuk sirik kepada Allah

Islam Nusantara dalam konsepnya membolehkan menjalankan
budaya asal dimasuki dengan syariat Islam apakah abah
setuju...contohnya nadran, sedekah bumi di ganti tata caranya
saja..bah?

Saya jelas tegas menolak mas...sesuai seperti yang sampean
tanyakan tadi tentang persepsi saya itu....

Kesuwun kih..bah pendapate....

Sami-sami....

: Muhammad Asnawi Mubarrak,M.Pd.I
: 35 tahun
: 18 Nopember 2019

: Assalamu’alaikum

: Wa’alaikussalam

: Kang ustad ini mau wawancara tesis nih...

: Mangga mas...tesis apa nih..

: Biasa kang ustad ini..saya buat tesis di IAIN Syekh Nurjati

: Oh...saya juga dari situ S2 nya mas...satu almamater berarti ya...
: Nggih kang ustad

: Judulnya apa nih...

: Persepsi masyarakat terdidik mengenai Islam Nusantara...
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Asnawi

Peneliti

Ashawi

Peneliti
Asnawi
Peneliti

17. Nama
Umur
Waktu

Peneliti
Ohan
Peneliti
Ohan
Peneliti

Ohan

Penliti
Ohan

Kalau negara ini dipaksakan dengan sistem khilafah bisa
menimbulkan perang saudara dan berakibat buruk bagi
bangsa Indonesia ini. Perang saudara ini juga sudah terjadi
dalam perang DI/TII dan dapat di padamkan. Jadi menurut
saya mas...Pancasila itu sudah final tidak bisa diubah apabila
ada yang mengusulkan sistem khilafah itu sama saja dengan
menghancurkan negeri ini.

Pemahaman ideologi kebngsaan Islam Nusantara adalah
pancasila dan menolak sistem khilafah apakah kang ustad
setuju?

Saya pribadi setuju dengan penolakan sistem khilafah karena
itu..kan perumusan mengenai pancasila yang merumuskan
para ulama-ulama dari berbagai aliran..ideologi pancasila
juga mencerminkan kelslaman

Oke terima kasih kang ustad atas bantuan pendapatnya..
Sama-sama mas..semoga lancar tesisnya vya....

Amiiin.......

: Peltu Ohan Iskandar
: 49 tahun
: 21 Oktober 2019

Selamat malam pak...

Malam juga....gimana mas ada kabar nih?

Ini... pak mau wawancara...untuk tesis

Mangga mas..temanya tentang apa nih..?

Tentang paham kebangsaan Islam Nusantara pak.....yang
menolak sistem khilafah.

Menurut saya berbicara mengenai khilafah tidak akan bisa
diterapkan di Indonesia karena pancasila itu merupakan ruh
bangsa Indonesia. Pancasila sudah disetujui berbagai agama
dan ras maupun suku.

Maksudnya dengan ruh itu apa pak?

Pancasila yang sudah mendarah daging dari dulu kalau di
cabut jelas akan menimbulkan perpecahan dan perang saudara
di mana-mana.
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Peneliti

Ohan

Peneliti
Ohan

18. Nama
Umur
Waktu

Peneliti
Ajidin
Peneliti
Ajidin
Peneliti

Ajidin

Peneliti
Ajidin

Peneliti

Ajidin

Pemahaman ideologi kebngsaan Islam Nusantara adalah
pancasila dan menolak sistem khilafah apakah pak Ohan
setuju?

Pancasila sudah final karena merupakan ruh bagi bangsa
Indonesia, konsep Islam Nusantara dalam paham kebangsaan
menganut ideologi pancasila saya sangat setuju.

Terima kasih atas waktunya pak Ohan

Sama-sama...mas

: Ajidin
: 40 tahun
: 19 Oktober 2019

Assalamu’alaikum

Wa’alaikumussalam

Maaf mengganggu pak Rt..

Biasa aja mas...biasa di ganggu .kok..hehehe....

Ini mau wawancara buat penelitian saya pak Rt...Tentang
Ideologi paham kebangsaan Islam Nusantara yaitu pancasila
dan tidak setuju dengan sistem khilafah....bagaimana menurut
pendapat pak RT..?

wawancara mendalam dengan bapak Ajidin ketua RT 03:
Menurut saya sih...kenapa harus khilafah, pancasila itu
kan..sama aslinya menganut paham keislaman, jadi buat apa
merubah pancasila menjadi khilafah....emang orang-orang apa
yang merubah pancasila menjadi khilafah dan tujuannya
apa?..

Mungkin ingin menjadi negara Islam pak RT..

Kementerian juga kan nggak ada kementerian agama selain
Islam....

Pemahaman ideologi kebngsaan Islam Nusantara adalah
pancasila dan menolak sistem khilafah apakah kang Ajidin
setuju?

Saya setuju dengan paham kebangsaan Islam Nusantara ini
karena lebih mementingkan persatuan daripada perpecahan
negara
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Daftar tabel menerima dan menolak konsep Islam Nusantara

No Nama Pendidikan | Menerima | Menolak
1 Saluki,S.Pd.1 S1 1
2 Thantowi Alfansuri,S.Pd S1 1
3 Nadirin Pesantren 1
4 Toyibin MAN 1
5 Mohammad Fathoni SMA 1
6 Ajid Istiono MAN 1
7 Makjuni,S.Pd.I S1 1
8 Hj.Susilawati,S.Pd S1 1
9 Mohammad Asnawi S2 1

Mubarrak,M.Pd.|

10 Ohan Iskandar SMA 1
11 | Ajidin MAN 1
12 Nurfaridah,S.Pd.I S1 1
13 Imron Alhadi SMEA 1
14 | Asep Hidayat SMA 1
15 Ratomi MA 1
16 | Supyadi Munsyi,S.Ag S1 1
17 | Supriyadi SMA 1
18 | Solikin STM 1
19 | Asep Hidayat SMA 1

Jumlah 13 6
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